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Abstrak 
Pemakaian teknologi informasi sangat mendukung kinerja perusahaan. PT. Marinka 
Tri Ananda yang merupakan perusahaan dibidang kontraktor yang mengalami kesulitan dalam 
mengelola data proyek. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk membangun sistem 
informasi manajemen yang dapat membantu pihak perusahaan dalam pencatatan, perhitungan, 
pengelolaan transaksi proyek, serta penjadwalan proyek. Metode penulisan yang digunakan 
oleh penulis adalah metodologi RUP (Rational Unified Process) yang mempunyai 4 fase yaitu: 
Inception, Elaboration, Construction, dan Transition.Untuk pengimplementasiaanya penulis 
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 2008.Net, SQL Server 2008 
sebagai database dan laporan menggunakan Crystal Report. Sistem Informasi Manajemen 
Proyek ini dapat memberikan kemudahan dalam melakukan perhitungan, pemantauan, 
pengelolaan data-data transaksi proyek, serta menghasilkan laporan-laporan dimana dapat 
membantu pihak perusahaan dalam menganalisis serta mengambil tindakan terbaik bagi 
kemajuan perusahaan. 
Kata kunci : Sistem Informasi Manajemen (SIM), RUP (Rational Unified Process), Proyek, 
Visual Basic 2008.  
 
Abstract 
The use of information technology is to support the company's performance. PT. 
Marinka Tri Ananda which is a field of contractors who have difficulty in managing data 
project. The purpose of this paper is to establish a management information system that can 
help the company in recording, calculation, and project scheduling. Method used by the authors 
is RUP  methodology (Rational Unified Process) which has four phases: Inception, 
Elaboration, Construction, and Transition. To implementation authors use Microsoft Visual 
Basic 2008.Net, SQL Server 2008 as the database and reports using Crystal Report. Project 
Management Information System is able to easily perform the calculation, monitoring, data 
management project transactions, and produce reports which can assist the company in 
analyzing and take the best course of action for the advancement of the company.  
Keywords : Management Information Systems (SIM), RUP (Rational Unified Process), Project, 
Visual Basic 2008. 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
 Pada era globalisasi ini peranan komputer pada saat ini dapat mendukung kinerja 
suatu perusahaan. Dengan  adanya  komputer suatu perusahaan dapat mempermudah dan 
mempercepat suatu pekerjaan. Perusahaan dapat mengembangkan dan membangun suatu 
aplikasi yang dapat membantu  mereka dalam menjalankan proses operasionalnya. Suatu 
aplikasi juga dapat membantu mengurangi kesalahan dalam melakukan pencatatan data dan 
dapat tersimpan dengan aman serta mempercepat dalam proses melakukan pencarian data 
dan membuat laporan, resiko untuk data hilang atau rusak dapat berkurang dan diatasi.  
Perkembangan teknologi informasi juga menjamah proses dalam lingkup ruang 
kerja kontraktor dimana untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja agar dapat 
bersaing dengan kompetitor mutlak diperlukan adanya teknologi informasi. PT. Marinka 
Tri Ananda yang berada di Jl. Jend. Sudirman Palembang, merupakan perusahaan jasa konstruksi 
yang bergerak dibidang jasa, juga sebagai supplier yang berada di wilayah Sumatera 
Selatan dalam pengelolaan data masih menggunakan komputer dengan menggunakan 
microsoft office, sehingga dalam pengelolaan perhitungan biaya, upah kerja, biaya bahan 
baku, biaya anggaran masuk, dan biaya keluar dalam membangun suatu proyek 
pembangunan yang belum begitu maksimal. Sehingga perhitungan, pencatatan serta 
penyimpanan data di perusahaan  PT. Marinka Tri Ananda  masih belum begitu akurat. (Sumber: PT. 
Marinka Tri Ananda). 
 PT. Marinka Tri Ananda memiliki serangkaian urutan yang cukup panjang dalam 
menangani suatu proyek bangunan sehingga sering timbul masalah dalam penjadwalan 
kerja dan penggunaan bahan serta analisa biaya keseluruhan proyek. Jika hal ini tidak 
ditangani dengan baik, maka proses pengerjaan suatu proyek tidak dapat berjalan dengan 
baik dan memungkinkan kerugian bagi kontraktor serta pengguna jasa.  
Dalam menjalankan aktifitas perusahaan agar berjalan dengan lancar tentunya 
harus didukung dengan sistem yang mampu mendukung operasional di perusahaan. Oleh 
karena itu dengan adanya sistem yang akan di bangun ini, dapat mempermudah manajer 
dalam mengevaluasi informasi mengenai Penjadwalan, biaya upah pegawai, biaya bahan 
baku, dan anggaran biaya masuk dan keluar,laporan serta membantu dalam pengambilan 
keputusannya. Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk menyusun 
laporan skripsi dengan judul “Sistem Informasi Manajemen Proyek Pada PT. Marinka 
Tri Ananda”. 
 
 
1.2 Tujuan  
Dalam penelitian ini tentulah memiliki beberapa tujuan yang pasti, agar lebih mudah 
dalam mengetahui konsep sistem yang akan dibangun maka tujuan pengembangan sistem 
dituliskan. Berikut tujuan dari penelitian bagi perusahaan yaitu: 
1. Memberikan informasi perkembangan proyek. 
2. Memberikan informasi presentase keuntungan bagi manajemen dalam satu proyek. 
3. Memberikan informasi secara akurat yang berkaitan dengan biaya bahan baku, upah 
pekerja, dan biaya secara keseluruhan. 
4. Memberikan hasil laporan berupa laporan biaya bahan baku, laporan upah pekerja, 
laporan biaya keseluruhan proyek, laporan perkembangan proyek dan laporan 
presentase keuntungan dalam satu proyek.  
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1.3 Batasan Masalah 
Agar aplikasi yang dibuat tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka perlu 
dibuat suatu pembatasan ruang lingkupnya. Adapun ruang lingkup dalam aplikasi ini antara 
lain: 
1. Mencakup perhitungan dan pengelolaan data-data proyek yang berupa biaya bahan 
baku, upah pekerja, dan biaya pekerjaan. 
2. Pengontrolan pelaksanaan kontraktor dalam melihat kinerja maupun sebagai kontrol 
pekerjaan proyek. 
3. Sistem Informasi yang akan dibangun berupa laporan biaya bahan baku, laporan upah 
pekerja, laporan biaya pekerjaan, laporam perkembangan pekerjaan dan grafik 
perkembangan pekerjaan. 
4. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu visual basic.Net dan menggunakan 
database microsoft SQL server sebagai media penyimpanan. 
 
1.4 Landasan Teori 
1.4.1 Sistem Informasi Manajemen 
Beberapa pendefinisian mengenai sistem informasi manajemen menurut 
beberapa ahli, yaitu: 
”Sistem informasi manajemen adalah sekumpulan subsistem yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling 
berinteraksi dan bekerjasama antara bagian satu dengan yang lainnya, dengan cara-
cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukkan (input), 
berupa data-data, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran 
(output) berupa informasi sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang berguna 
dan mempunyai nilai nyata” [1]. 
  ”Sistem informasi manajemen adalah sistem informasi yang digunakan untuk 
menyajikan informasi yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, dan 
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi”[2].
 
 
1.4.2 Microsoft SQL Server 2008 
Menurut Wahana Komputer sebuah terobosan baru dari Microsoft dalam 
bidang database[3]. SQL Server  adalah sebuah DBMS (Database Management 
System) yang di buat oleh Microsoft untuk ikut berkecimpung dalam persaingan 
dunia pengolahan data menyusul pendahulunya seperti IBM dan Orale. SQL Server 
2008 dibuat pada saat kemajuan dalam bidang hardware sedemikian pesat. Oleh 
karna itu sudah dapat dipastikan bahwa SQL Server 2008 membawa beberapa 
terobosan dalam bidang pengolahan dan penyimpanan data. 
 
1.4.3 Microsoft Visual Studio 2008 
Microsoft Visual Basic.Net 2008 merupakan bahasa pemprograman yang 
banyak digunakan terutama dalam pembuatan program berbasis database. Visual 
Basic 2008 merupakan aplikasi pemprograman yang menggunakan teknologi NET 
Framework. Teknologi NET Framework merupakan komponen windows yang 
terintegrasi serta mendukung pembuatan, penggunaan aplikasi dan halaman web [4]. 
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2 METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1 Metode Pengumpulan Data 
Adapun data yang di kumpulkan pada penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu sumber 
berikut: 
1.   Sumber Data Primer 
Data yang berasal dari sumber data primer di peroleh dengan menggunakan dua cara 
yaitu : 
a.    Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung 
terhadap gejala atau peristiwa yang terjadi obyek penelitian. Dalam hal ini penulis 
melakukan observasi untuk mengamati keadaan fisik, lokasi atau daerah penelitian 
yaitu PT. Marinka Tri Ananda. 
b.    Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melaui tatap muka dan tanya 
jawab langsung antara pengumpul data dengan pihak yang berkaitan dengan obyek 
penelitian. Dalam hal ini adalah bagian administrasi dan manager. 
 
2.   Sumber Data Sekunder 
Adapun data yang berasal dari sumber data sekunder di peroleh dengan teknik 
dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berubungan  dengan obyek penilitian. 
 
2.2  Metode Pengembangan Sistem 
Adapun metode yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah RUP (Rational 
Unified Process). Untuk melakukan suatu pengembangan sistem informasi maka 
diperlukan suatu metodologi.  
Menurut Rosa A.S dan M Salahuddin, RUP adalah pendekatan pengembangan 
perangkat lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur 
(architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case driven) 
[5]. RUP menggunakan konsep object oriented, dengan aktifitas yang berfokus pada 
pengembangan model dengan menggunakan unified model language (UML). Melalui 
gambar 1 yaitu: 
 
 
 
    Gambar 1 Bagian Tahap RUP 
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Adapun  Fase RUP yaitu: 
1. Inception (Permulaan) 
 Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business 
modeling) dan mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat 
(Requirement).  
2. Elaboration (Perluasan/Perencanaan) 
 Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga 
dapat mendeteksi apakah arsitektur yang diinginkan dapat dibuat atau tidak.  
3. Construction (Konstruksi) 
 Tahap ini fokus pada pengembangan komponen dan fitur-fitur sistem. Tahap ini 
lebih pada implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi 
perangkat lunak pada kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat 
lunak dimana menjadi syarat dari initial Operational capability milestone atau 
batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
4. Transition (Transisi) 
 Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sistem Informasi Manajemen Proyek di PT. Marinka Tri Ananda yang akan dibuat 
mampu membuat pencatatan kegiatan pengerjaan proyek. Dalam pencatatan awal pengerjaan 
proyek, sistem ini melakukan pencatatan data barang yang dibutuhkan dalam pengerjaan 
proyek, serta identitas para konsumen yang menggunakan jasa PT. Marinka Tri Ananda. Sistem 
pencatatan dan pembuatan laporan - laporan ini menggunakan basis data yang berguna bagi 
penyimpanan data dengan jumlah data relatif banyak sehingga dapat mempermudah 
penyimpanan, pencarian, pengubahan serta penghapusan data. 
3.1 Prosedur Sistem yang Berjalan  
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan baik melalui observasi maupun 
wawancara, maka penulis menyimpulkan proses pembelajaran  prosedur sistem yang 
berjalan pada PT. Marinka Tri Ananda dapat diuraikan sebagai berikut: 
3.1.1   Narasi Sistem Berjalan 
Tahapan ini di mulai dari tender yang diterima oleh perusahaan yang 
kemudian akan dikonfirmasikan kebagian administrasi, selanjutnya administrasi 
akan melakukan pemesanan bahan baku sesuai dengan rencana anggaran biaya yang 
telah dibuat sebelumnya pada penyedia bahan dan kemudian pihak tersebut akan 
memberikan daftar harga bahan yang di beli pada administrasi. Pihak administrasi 
akan memberikan daftar harga keseluruhan dalam satu proyek kepada manager dan 
akan diteruskan kepada direktur guna mendapatkan persetujuan. maka manager akan 
mengajukannya ke direktur, jika keduanya menyetujui  manager  akan 
menginformasikannya kebagian administrasi. Untuk proses berjalannya 
pembangunan proyek manager akan membuatkan sebuah jadwal proyek yang akan 
diajukan ke Direktur guna mendapatkan persetujuan yang kemudian akan diberikan 
ke administrasi.  
Pada tahap perhitungan upah pekerja manager akan melakukan perhitungan 
upah-upah yang akan diberikan sesuai dengan jadwal proyek yang sebelumnya telah 
dibuat, manager akan menginformasikan upah pekerja ke direktur guna 
mendapatkan persetujuan yang kemudian akan di konfirmasikan pembagian upah ke 
admnistrasi, maka administrasi akan memberikan upah tersebut pada masing-masing 
pekerja sesuai dengan jadwal kerjanya. 
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3.1.2 Rich Picture 
Tender proyek
Administrasi
ManagerDirektur
4.Informasi daftar harga 
keseluruhan proyek
7. Menyetujui daftar harga
10. Jadwal Proyek
13. Mengkonfirmasi 
pembagian gaji
11. Informasi upah 
pekerja
8. Informasi jadwal proyek
9. Menyetujui jadwal Proyek
5. Informasi haftar harga 
keseluruhan proyek 
6. Menyetujui daftar harga 
Pekerja
14. Pemberian 
upah
12. Menyetujui upah Pekerja 
1. Tender 
diterima
3. Daftar harga 
bahan yang dibeli
2. Pemesanan 
bahan
Penyedia Bahan
 
Gambar 2 Rich Picture 
 
 
3.2 Analisis Permasalahan 
Berikut ini diuraikan rincian permasalahan yang sedang dihadapi pada PT. Marinka Tri 
Ananda yaitu: 
1. Performance (Kinerja) 
Keterlambatan dalam menghasilkan laporan-laporan yang dibutuhkan untuk 
mengetahui berapa biaya keseluruhan sebuah proyek. 
2. Information (Informasi) 
a. Tidak adanya laporan perkiraan persentase pengerjaan proyek yang telah dicapai 
pada saat proyek dilaksanakan. 
b. Masih terjadi kesalahan dalam pencatatan maupun perhitungan data-data yang 
menyebabkan ketidak akuratan informasi yang dihasilkan. 
3. Economic (Ekonomi) 
a. Pemakaian kertas secara berlebihan dalam mencetak data-data yang diolah maupun 
dalam melakukan perhitungan. 
b. Pembelian alat-alat dan material secara berulang-ulang karena data-data persediaan 
tidak terkendali dengan baik. 
4. Control (Pengendali) 
Terdapat banyak arsip yang memenuhi banyak tempat dan sangat rawan hilang 
5. Eficiency (Efisiensi) 
Keterlambatan dalam pembuatan laporan bahan baku, laporan data pekerja,  
laporan upah pekerja, laporan biaya bahan baku, laporan keseluruhan proyek dan 
laporan perkembangan proyek oleh bagian administrasi. 
6. Service (Pelayanan) 
1. Pengelolaan penjadwalan yang sering kali mengalami kesalahan  maka dapat 
mengakibatkan pelaksanaan pembangunan proyek tidak selesai tepat waktu. 
2. Sistem lama menghasilkan laporan bahan baku, laporan data pekerja, laporan upah 
pekerja, laporan biaya bahan baku, laporan keseluruhan proyek dan laporan 
perkembangan proyek yang tidak akurat kepada manajer. 
 
 
 
 
7 
 
 
3.3 Analisis Kebutuhan 
Berikut ini adalah gambaran kebutuhan tersebut dalam sebuah diagram use case pada 
PT. Marinka Tri Ananda seperti yang ditunjukkan pada dibawah ini: 
Pengguna
Login
Ubah
Tambah
Hapus
Subsistem Penyedia Bahan
Simpan
Ubah
Cari
Subsistem Bahan
Simpan
Ubah
Subsistem Pekerja
Simpan
Ubah
Cari
Subsistem Upah 
Pekerja
Simpan
Subsistem Client
Simpan
Ubah
Cari
Direktur
Manager
Administrasi
Subsistem Jabatan Kerja
Ubah
Subsistem Pekerjaan
Cari
Simpan
Cari
Subsistem Satuan
Ubah
Simpan
Cari
Cari
Simpan
Hapus
Ubah
Cari
Subsistem Kebutuhan 
Kerja
Simpan
Hapus
Ubah
Cari
Subsistem Tender Proyek
Ubah
Simpan
Cari
Subsistem Laporan
Laporan Upah Pekerja
Laporan Biaya Bahan Baku
Laporan Biaya Keseluruhan
Laporan Perkembangan
Laporan Persentase Keuntungan
Subsistem Grafik
Grafik Keuntungan Proyek
Grafik Perkembangan Proyek
 
 
Gambar 3 Use Case Diagram 
 
 
3.4 Rancangan Sistem 
 
3.4.1 Activity Diagram 
Activity diagram memodelkan alur kerja (work flow) sebuah proses 
bisnis dan urutan aktivitas pada sebuah proses. Diagram ini sangat mirip 
dengan flowchart karena kita dapat memodelkan prosedur logika, proses bisnis 
dan alur kerja. Gambar 4 menunjukkan Activity Diagram yang diusulkan. 
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Menampilkan form Login
Masukan User Name dan password
Mengklik Tombol Login
Tidak
Administrasi Sistem
Sistem ubah sandi dan menampilkan pesan  
sukses
Pengecekan username dan password
Input username dan 
password sesuai dengan 
yang tersimpan didalam 
databaseya
 
 
Gambar 4 Activity Diagram 
 
 
3.4.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan prilaku pada sebuah 
skenario. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek-objek didalam use case. 
Gambar 5 menunjukkan Sequence Diagram yang diusulkan. 
 
Administrasi
1. data pekerjaan
2: Simpan data pekerjaan
main: form Pekerjaan oop : Class_Pekerjaan p : pekerjaan
3: <<create>>
db : Proyek
4: <<create>>
6: eksekusiQueryUpdate()
5: Membukakoneksi()
7: tutupkoneksi()
8 <<destroy>>
9: <<destroy>>
10: pesan data telah disimpan
Gambar 5 Sequence Diagram 
 
 
3.5 Class Diagram 
Class diagram adalah skema, pola, atau template untuk menjelaskan banyak 
kemungkinan data dari instansi. Class diagram menjelaskan kelas dan objek. Gambar 6 
menjelaskan class-class yang ada pada sistem yang diusulkan. 
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Pengguna 
- Id pekerja
- User name
- Kata sandi
+ Login
+ Menghapus password
+ Mengubah password
Jabatan Kerja
- Jabatan
- Nama Jabatan
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Mencari data ()
Kebutuhan Kerja
- Nomor kebutuhan
- Kode pekerjaan
- Detail pekerjaan
- Kode bahan
- Total biaya
 
+ Menyimpan ()
+ Mengubah data ()
+ menghapus ()
+ Mencari ()
Bahan
- Kode Bahan
- Kode penyedia
- Nama bahan
- Harga bahan
- Kode satuan
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Mencari data ()
Pekerja
- Id pekerja
- Nama pekerja
- Jenis kelamin
- Alamat
- No telpon
- Jabatan
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Mencari data ()
Satuan
- Kode satuan
- Nama satuan
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Mencari data () Client
- Kode Client
- Nama Client
- Alamat Client
-No telpon
+ Menyimpan ()
+ Mengubah ()
+ Mencari ()
Tender Proyek
- Nomor tender
- Tanggal tender
- Nama tender
- Kode Client
- Keterangan
- Total tender
+ Menyimpan ()
+ Mengubah ()
+ Mencari ()
Detail Kerja Harian
- Detail pekerjaan
- Sisa hari
- Hari kerja
- Bobot perhari
- Id pekerja
- Jumlah kumulatif
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Mencari data ()
Detail Pekerja
- Kode pekerjaan
- Detail pekerjaan
- Sisa dana
- Harga pekerjaan
- Durasi
- Bobot  
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ menghapus data ()
Penyedia Bahan
- Kode penyedia
- Nama penyedia
- alamat penyedia
- No telpon penyedia
- Keterangan 
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Mencari data ()
Pekerjaan
- Kode pekerjaan
- Nama pekerjaan
- Jumlah harga
- Tanggal mulai
- Tanggal akhir
- Total hari
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Menghapus data ()
+ Mencari data ()
Upah Pekerja
- Id pekerja
- Upah pekerja
+ Menyimpan data ()
+ Mengubah data ()
+ Mencari data ()
 
Gambar 6 Class Diagram 
 
 
3.6 Rancangan Antarmuka 
Pada rancangan antarmuka, pengguna dihadapkan pada form login terlebih 
dahulu sebelum dapat masuk ke sistem. 
 
PT. Marinka Tri Ananda
User Name
Password
Jabatan
Login Keluar
 
Gambar 7 Form Login 
 
Setelah melakukan login, pengguna akan diberikan hak akses sesuai dengan jabatannya 
masing – masing pada form menu utama seperti pada gambar di bawah ini. 
 
PT. MARINKA TRI ANANDA
Pekerja
Penyedia 
Bahan
Bahan 
Baku
Client Pekerjaan
Detail 
Pekerjaan
Kerja 
Harian
Kebutuh
an Kerja
Tender 
Proyek
Ubah 
Sandi
Tambah 
Pengguna
Jabatan
Satuan
Upah 
Pekerja
Bayar 
Upah
Laporan
Grafik
MTA
 
Gambar 8 Menu Utama 
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Setelah masuk ke menu utama, Staff Adm & Manager dapat menyimpan, mengubah, atau data-
data bahan. 
 
  Pencarian data
Kode Bahan Nama Bahan
Kode Penyedia  Kode Satuan
Nama Penyedia Harga Bahan
Simpan 
Ubah 
Kembali 
Cari
. 
Gambar 9 Form Bahan 
 
Administrasi dapat mengisi data pekerjaan yang dilakukan serta dapat menyimpan dan 
mengubah data-data tersebut. 
 
Kode Pekerjaan
Nama Pekerjaan
Jumlah Harga
Tanggal mulai
Tanggal Akhir
Total Hari
Form Pekerjaan
   Pencarian 
Simpan Ubah Kembali 
 
 
Gambar 10 Form Pekerjaan 
 
Manager dapat mendata upah pekerja dan membayar upah pekerja ketika pekerjaan itu 
dilakukan. 
 
     Pencarian data
Form Bayar Upah
Simpan Ubah
Kode Upah 
ID Pekerja
Nama Pekerja
Jabatan Pekerja
Upah Pekerja
Hari Kerja
Total Upah 
 
 
    Gambar 11 Form Bayar Upah 
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Administrasi dapat mengolah data menyimpan, mengubah, dan menghapus data tender 
proyek. 
 
Nomor Tender Kode Client        
Tanggal Tender Nama Client
Nama Tender Keterangan
Kode Pekerjaan
Nama Pekerjaan
Jumlah Harga
Total Tender
Simpan  
Ubah 
Hapus  
Kembali 
Cari 
Tambah 
Cari 
 
       Gambar 12 Form Tender Proyek 
 
Manager dan Direktur dapat melihat laporan bahan baku, laporan perkembangan 
pekerjaan, dan laporan upah pekerja. 
 
Laporan Biaya Bahan Baku
Kode Pekerjaan
Nama Pekerjaan 
      Pencarian 
Laporan Perkembangan Pekerjaan
Kode Detail
Detail Pekerjaan 
      Pencarian
Tampil 
Tampil 
Laporan Upah Pekerja
2015/01/09 2015/01/09
Tampil 
 
Gambar 13 Form Laporan 
 
 
3.7 Pengujian 
Pengujian sistem informasi administrasi, direktur dan manager berbasis desktop pada 
PT. Marinka Tri Ananda dilakukan dengan pemberian kuesioner kepada pihak-pihak yang 
langsung berhubungan dengan sistem. Dalam pengujian aplikasi ini diberikan beberapa 
pertanyaan kepada pengguna, baik mengenai aplikasi, cara pengoperasian, tampilan, fitur 
dan lain-lain. Pengujian dilakukan di PT. Marinka Tri Ananda kepada 3 pengguna aplikasi 
desktop setelah melakukan implementasi dan pengujian dengan membagikan kuesioner. 
Adapun contoh grafik hasil kuesioner yaitu:  
0
1
2
3
4
Sangat setuju Setuju Kurang setuju Tidak setuju
Jumlah Responden
5
Gambar 15 Grafik 
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3. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembuatan aplikasi dan laporan sistem informasi manajemen proyek pada 
PT. Marinka Tri Ananda, maka diambil  kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya aplikasi Sistem Informasi Manajemen Proyek Pada PT. Marinka Tri 
Ananda, diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam menentukan 
biaya yang akan dikeluarkan dan banyaknya bahan baku yang diperlukan untuk 
pembangunan proyek. 
2. Dengan adanya analisis yang terdapat pada sistem, perusahaan lebih mudah dalam 
melakukan pengawasan terhadap pengolahan data-data seperti biaya upah, bahan baku 
yang dipakai dan mendapatkan informasi pembangunan proyek sesuai kebutuhan 
perusahaan. 
3. Dengan adanya sistem ini perusahaan dapat melakukan pengawasan perkembangan proyek 
di lapangan dan menghasilkan laporan yang lebih akurat dan tepat waktu. 
 
 
4. SARAN 
 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi, penulis menyadari masih terdapat 
kekurangan pada aplikasi yang dibangun, maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat 
digunakan untuk pengembangan sistem informasi manajemen proyek pada PT. Marinka Tri 
Ananda yaitu: 
1. Memberikan pelatihan kepada karyawan-karyawan untuk mengetahui bagaimana cara 
menggunakan sistem tersebut. 
2. Melakukan backup data secara berkala untuk meminimalisasikan kemungkinan hilangnya 
data-data dari kejadian-kejadian yang tidak diharapkan. 
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